
109 

 

BAB V 
PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Karya tugas akhir ini bertema Kreasi Kupiah Meuketop Sebagai Motif 

Pada Kemeja Pria yang berawal dari keinginan pengkarya berdasarkan 

pengamatan keseharian. Sekarang ini sudah banyak karya-karya yang jauh 

dari nilai-nilai tradisi. Pengkarya melahirkan karya-karya tradisi dalam 

bentuk modern, upaya membangkitkan kembali karya-karya tradisi 

masyarakat Aceh dan menumbuhkan minat pengkarya lainnya dalam 

melahirkan ide-ide baru karya-karya seni tradisi. 

Pengkarya mengkreasikan bentuk kupiah meuketop sebagai motif 

pada baju kemeja, di mana bentuk kupiah meuketop yang dikreasikan tidak 

mengubah bentuk asli dari kupiah meuketop itu sendiri. Kreasi kupiah 

meuketop lebih kepada peletakan dan ukurannya yang disesuaikan dengan 

bentuk kemeja pria. Penyusunan bentuk kupiah meuketop ditata sedemikian 

rupa, secara vertikal dan horizontal. 

 Karya yang diwujudkan  merupakan karya fungsional yaitu berupa 

baju kemeja pria dengan teknik batik. Karya yang diciptakan berupa kemeja 

berlengan panjang dengan teknik batik tulis dan bordir. Teknik utama pada 

setiap karya yaitu teknik batik tulis dan pewarnaan yang dipakai merupakan 
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warna batik. Sedangkan teknik bordir digunakan pada beberapa karya 

seperti pada karya yang bejudul perjalanan dan berkembang. 

b. Saran 

Semoga karya seni dan laporan ini dapat bermanfaat dan menjadi 

referensi untuk penelitian serta inspirasi penciptaan karya seni lainnya. 

Diharapkan juga dengan adanya laporan karya seni ini dapat 

memperkenalkan kembali seni tradisi budaya Aceh, yang belum diketahui 

masyarakat seperti kupiah meuketop, yang merupakan pelengkap pakaian 

adat. Pengkarya berharap pemerintahan Aceh peduli akan produk 

kebudayaan daerah Aceh, sehingga dapat dikenal oleh masyarakat luas.  

Dengan melestarikannya melalui karya seni yang dapat digunakan oleh 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari sehingga tidak terlupakan.  
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